Sistem Informasi Simpan Pinjam Koperasi Mitra Mandiri Jetak by ., Tuwarno
Journal Speed – Sentra Penelitian Engineering dan Edukasi  – Volume 5 No 4  - 2013  - ijns.org 
 
ISSN : 1979-9330 (Print) - 2088-0154 (Online)  18 
Sistem Informasi Simpan Pinjam Koperasi Mitra Mandiri Jetak 
Tuwarno 
paktu@email.com 
 
Abstract – Co-Operation is activity performed within an organization with aim to isn't it his member. 
Stabilization of idealism in co-operation is all important shares for organizational life. Through 
stabilization of this idealism, is strived all members have strong confidence to essence existence of co-
operation. Three element becoming healthy indication or him activity of co-operation for example, ad 
for bouncing, ad for organization, and healthy of effort. As for the problem of is there is no adequate 
saving and loan information system him to realize accuracy, security and safety of data which was him 
owning. This research aim to to improve efficiency work in Mitra Mandiri Co-Operation Saving And 
Loan Partner, specially bursar so that to be easier in record-keeping of co-operation member 
transaction and also give timely and accurate report.  
Method data collecting which used in this research use bibliography study, method interview and 
observation method. While cycle development of information system conceptually is systems analysis, 
and scheme of desain system, development and pemrograman of system, system implementation and 
test-drive. Old system which still conventional meet various problems and constraint, this research is 
expected can improve efficiency and effectiveness activity of saving and loan in Mitra Mandiri co-
operation.  
Keyword : Information System, Co-Operation. 
 
Abstraksi – Koperasi adalah kegiatan yang dilakukan dalam suatu organisasi yang bertujuan 
mensejahterakan anggotanya.Pemantapan idealisme dalam koperasi merupakan bagian yang 
terpenting bagi kehidupan berorganisasi.Melalui pemantapan idealisme ini, diupayakan agar para 
anggota memiliki keyakinan yang kuat terhadap hakekat keberadaan koperasi. Tiga unsur yang 
menjadi indikasi sehat atau tidaknya kegiatan koperasi antara lain, sehat mental, sehat organisasi, 
dan sehat usaha. Adapun masalahnya adalah belum adanya sistem informasi simpan pinjam yang 
memadai untuk mewujudkan keakuratan, keamanan dan keselamatan data-data yang dimilikinya. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi kerja di Koperasi Simpan Pinjam Mitra Mandiri, 
khususnya bendahara agar lebih mudah dalam pencatatan transaksi-transaksi anggota koperasi serta 
memberikan laporan yang akurat dan tepat waktu. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan studi kepustakaan, 
metode wawancara dan metode observasi.Sedangkan siklus pengembangan sistem informasi secara 
konseptual adalah analisis sistem, perancangan dan desain sistem, pembangunan dan pemrograman 
sistem, uji coba dan implementasi sistem. 
Sistem lama yang masih konvensional menemui berbagai kendala dan permasalahan, penelitian ini 
menghasilkan system informasi yang dapat membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan 
simpan pinjam di koperasi Mitra Mandiri. 
Kata kunci : Sistem Informasi, Koperasi 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Mitra Mandiri 
Jetak beralamatkan di Desa Jetak Kecamatan 
Tulakan Kabupaten Pacitan yang memberikan 
layanan keuangan berupa simpanan dan 
pinjaman kepada masyarakat wilayah 
Kabupaten Pacitan dengan tujuan untuk 
memajukan kesejahteraan  ekonomi dan 
kegiatan usaha  anggotanya. Wilayah 
keanggotaan KSP Mitra Mandiri Jetak meliputi 
satu wilayah Kabupaten Pacitan Propinsi Jawa 
Timur. Penerapan sistem pencatatan data 
simpanan dan pinjaman di KSP Mitra Mandiri 
Jetak perlu diperhatikan, karena dengan 
menerapkan sistem informasi simpan pinjam 
maka Koperasi Mitra  Mandiri Jetak akan lebih 
mudah untuk mengelola data dan memberikan 
pelayanan kepada anggota, mudah untuk 
memberikan laporan yang akurat dan tepat 
waktu, begitu juga anggota akan mudah untuk 
mengetahui data simpanan dan pinjamanya jika 
sewaktu-waktu dibutuhkan. Di KSP Mitra 
Mandiri Desa Jetak Kecamatan Tulakan 
Kabupaten Pacitan saat ini sudah memiliki 
sumber daya pendukung yang lengkap untuk 
penerapan sistem informasi simpan pinjam. 
 
1.2Rumusan Masalah 
a. KSP Mitra Mandiri Jetak belum 
mempunyai Sistem Informasi Simpan 
Pinjam untuk mempermudah 
pengelolaan data simpanan dan 
pinjaman serta meningkatkan 
pelayanan anggota 
b. KSP Mitra Mandiri Jetak dalam 
pengelolaan data simpanan dan 
pinjaman anggota masih bersifat 
Konvensional yaitu masih 
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menggunakan buku besar, sehingga 
pengelola mengalami kesulitan. 
c. Apakah sistem informasi simpan 
pinjambisa  membantu dalam 
memecahkan permasalahan pada 
KSP Mitra Mandiri Jetak ? 
 
1.3Batasan Masalah 
a. Sistem informasi ini hanya membahas 
pendaftaran anggota, simpanan, 
pinjaman, laporan, dan buku kas 
umum pada KSP Mitra Mandiri Jetak 
b. Sistem informasi sepenuhnya 
dikendalikan oleh admin  
c. Alur Sistem informasi sesuai dengan 
sistem yang berjalan pada KSP Mitra 
Mandiri Jetak 
d. Pembangunan sistem informasi 
simpan pinjam menggunakan bahasa 
pemrograman php dan pengolah data 
mysql 
 
1.4Tujuan Penelitian 
a. Menghasilkan sistem informasi 
simpan pinjam yang dibangun dengan 
menggunakan bahasa pemrograman 
PHP dan menggunakan pengolah 
database MySQL 
b. Menerapkan Sistem Informasi 
simpan pinjam yang terkomputerisasi  
dan meningkatkan pelayanan pada 
KSP Mitra Mandiri Jetak 
 
1.5ManfaatPenelitian 
a. Mempermudah koperasi untuk 
mengelola data simpanan dan 
pinjaman  
b. Mempermudah anggota untuk 
memeroleh pelayanan simpanan dan 
pinjaman 
c. Mempermudah pembuatan laporan 
keuangan yang akurat dan tepat 
waktu, dan dapat mengetahui 
perkembangan kas sewaktu-waktu 
pada KSP Mitra Mandiri 
 
2.1.Pengertian Sistem 
Menurut McLeod 2004, dalam Jupriyanto 
(20:2012), Sistem adalah sekelompok elemen-
elemen yang terintegrasi dengan tujuan yang 
sama untuk mencapai tujuan. Organisasi tediri 
dari sejumlah sumber daya manusaia, material, 
mesin, uang dan informasi. Sumber daya 
tersebut bekerja sama menuju tercapainya 
suatu tujuan tertentu yang ditemukan oleh 
pemillik atau manajemen.  
 
2.2.Informasi 
Menurut McLeod 2004, dalam Jupriyanto 
(20:2012), Informasi adalah data yang diolah 
menjadi bentuk lebih berguna dan lebih berat 
lagi bagi yang menerimanya. Informasi juga 
disebut data yang diproses sedemikian rupa 
sehingga meningkatkan pengetahuan 
seseorang yang menggunakan. 
 
2.3. Sistem Informasi 
Menurut Ladjamudin 2005, dalam Jupriyanto 
(20:2011), Informasi  dapat  diperoleh  dari  
sistem  informasi atau disebut  juga dengan 
processing sistem atau  information generating 
sistem. Sistem informasi dapat diartikan 
sebagai berikut : 
 1.  Suatu  sistem  yang  dibuat  oleh 
manusia  yang  terdiri  dari  
komponen-komponen  dalam  
organisasi  untuk  mencapai  suatu   
tujuan  tertentu yaitu menyajikan 
sebuah informasi yang dibutuhkan  
 2.  Sekumpulan  prosedur  organisasi  
yang  pada  saat  dilaksanakan  akan 
memberikan  informasi  bagi  
pengambil  keputusan  atau  untuk 
mengendalikan organisasi. 
 
2.4. Pengertian Basisdata 
Basisdata menurut Stephens dan Plew (2000) 
dalam Janner Simarmata dan Iman Paryudi 
(1:2010) adalah mekanisme yang digunakan 
untuk menyimpan informasi atau data.  
Menurut Silberschatz, dkk (2002) dalam 
Janner Simarmata dan Iman Paryudi (1:2010) 
basisdata adalah kumpulan data berisi 
informasi yang sesuai untuk sebuah 
perusahaan. 
 
2.5.Bahasa Pemrograman PHP 
Menurut Kadir 2008, dalam Jupriyanto 
(25:2012), PHP merupakan singkatan dari PHP 
Hypertext Preprocessor. PHP merupakan 
bahasa pemrograman skrip yang diletakkan 
dalam server yang biasa digunakan untuk 
membuat aplikasi web yang bersifat dinamis. 
Maksud web dinamis adalah dapat membentuk 
suatu tampilan web berdasarkan permintaan 
terkini, dapat dilakukan dengan menampilkan 
isi database ke halaman web. PHP juga 
digunakan secara command line, yaitu skrip 
PHP dapat dijalankan tanpa melibatkan web 
server maupun browser. 
2.6. MySQL 
Menurut Kadir 2008:62, dalam Jupriyanto 
(26:2012), MySQL adalah salah satu jenis 
database server yang sangat populer, hal ini 
disebabkan karena MySQL menggunakan SQL 
sebagai bahasa dasar untuk mengakses 
databasenya. MySQL bersifat Open Source, 
software ini dilengkapi dengan sourcecode 
(kode yang dipakai untuk membuat MySQL), 
bentuk executable-nya atau kode yang dapat 
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dijalankan secara langsung dalam sistem 
operasi. 
2.7. Data Flow Diagram 
Kendall and Kendall (2003:78), dalam 
Jupriyanto (27:2012), Data Flow Diagram 
adalah suatu model logika data atau proses 
yang dibuat lebih mendetail dibanding diagram 
konteks yang diperbolehkan, bisa dicapai 
dengan mengembangkan diagram. Sisa 
diagram asli dikembangkan ke dalam 
gambaran yang lebih terperinci yang 
melibatkan tiga sampai sembilan proses dan 
menunjukkan penyimpanan data dan aliran 
data baru pada level yang lebih rendah. 
2.8. Flowchart  
Menurut Jogiyanto  2005, dalam Jupriyanto (28: 
2012), Flowchart adalah bagan yang 
menunjukkan alir didalam program atau 
prosedur sistem secara logika. Bagan alir 
terutama digunakan untuk alat bantu 
komunikasi dan dokumentasi . 
 
2.9. Tinjauan Pustaka 
Menurut Widiana, Edi Satriyanto, Wiratmoko 
Yuwono  dalam jurnalnya yang berjudul “ 
Sistem Informasi Simpan Pinjam Dan 
Perkreditan Koperasi Studi Kasus Smk 
Negeri 1 Surabaya” tahun 2010 menguraikan 
bahwa memproses data manual akan 
menyebabkan keterlambatan manajer dalam 
mengambil keputusan, tidak ada cukup 
informasi untuk mendukung pengambilan 
keputusan. Karena alasan ini, setiap 
perusahaan untuk keberhasilan dan juga 
mengembangkan satu faktor yang memberikan 
kontribusi adalah dengan menggunakan sistem 
informasi yang baik dengan komputer sebagai 
alat. 
Berdasarkan penelitian sejenis yang 
dilakukan olehDwi Gustia Ningsihdalam 
jurnalnya yang berjudul “Perancangan Sistem 
Informasi Data Simpan Pinjam Pada Bmt 
Sinergi” pada tahun2010, menguraikan 
Komputer memberikan satu solusi yang tepat 
dalam menghasilkan informasi yang terkini. 
Seperti halnya yang terjadi dalam setiap 
perusahaan, baik perusahaan milik pemerintah 
maupun swasta relatif banyak terjadi transaksi, 
sehingga diperlukan database yang dapat 
menyimpan dan mengolah data tersebut secara 
efisien, cepat dan dapat digunakan kapan saja 
bila diperlukan. 
Dalam penelitian ini penulis membangun 
Sistem Informasi Simpan Pinjam untuk koperasi 
Mitra Mandiri dengan melakukan 
pengembangan metode yang digunakan 
Widiana Dkk dan Dwi Gustia Ningsih dimana, 
dijelaskan bahwa memproses data manual 
akan menyebabkan keterlambatan manajer 
dalam mengambil keputusan, maka dari itu 
akan dikembangkan sistem informasi yang 
dapat membantu dalam mempercepat 
pengolahan transaksi simpan pinjam dan 
pembuatan laporan seperti, Laporan data 
anggota, laporan data simpanan, data 
pinjaman, laporan data angsuran, laporan kas 
masuk, kas keluar, perkembangan SHU. 
 
3.1.1Analisis Sistem yang berjalan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1.Buku Simpanan Anggota 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2Buku Rekap Pinjaman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.3.Buku Daftar Anggota 
 
3.1.2 Mengidentifikasi Masalah 
KSP Mitra Mandiri Desa Jetak Kecamatan 
Tulakan Kabupaten Pacitan dalam kegiatan 
pengelolaan data masih bersifat konvensional. 
Pencatatan data simpanan dan pinjaman 
anggota saat ini masih menggunakan buku 
besar sehingga banyak masalah yang timbul.  
Masalah yang timbul diantaranya lamanya 
proses pencatatan data/ input data, apabila ada 
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anggota melakukan simpanan maupun 
pinjaman memerlukan waktu yang lama untuk 
mencari data anggota yang bersangkutan. 
Selain itu juga bila dibutuhkan laporan akan 
memerlukan waktu yang lama sehingga tidak 
selesai tepat waktu. Dan yang paling 
menghambat sering terjadi selisih nominal pada 
saat pengecekkan data dan adanya resiko 
hilangnya data atau arsip pada saat pencatatan 
dikarenakan banyaknya data. 
 
3.1.3Kerangka Pemikiran 
 
Gambar 3.4Kerangka Pemikiran 
 
3.2Perancangan Sistem 
3.2.1 Diagram Konteks 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.5.Diagram Konteks 
 
3.2.2 DFD Level 0 
 
Gambar 3.6.DFD Level 0 
 
3.2.3  DFD Level 1 (Proses Pendaftaran 
Anggota) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.7.DFD Level 1 
 
3.2.4  DFD Level 2 (Proses Simpanan 
Anggota) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.8.DFD Level 2 
 
3.2.5  DFD Level 3 (Proses Pinjaman 
Anggota) 
 
 
 
Gambar 3.9DFD Level 3 
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3.2.6 DFD level 4 (Proses Angsuran 
Anggota) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.10.DFD Level 4 
 
 
3.2.7  DFD Level 5 (Proses Pengeluaran) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.11.DFD Level 5 
 
3.2.8 Perancangan Database 
 
Tabel 3.1Tabel Setup Data Desa 
No Nama Field Type Size Keterangan 
1. kd_desa Varchar 5 Kode Desa 
2. nama_desa Varchar 30 Nama Desa 
 
Tabel 3.2 Tabel Setup Rekening 
No Nama Field Type Size Keterangan
1. kode_rek varchar 15 Kode rekening 
2. uraian_rek text  Uraian 
3. jenis_rek varchar 20 Jenis 
4. status_rek varchar 25 Status 
 
Tabel 3.3Tabel Data Anggota 
No Nama Field Type Size Keterangan 
1. no_anggota varchar  15 No anggota 
2. nm_anggota varchar 35 Nama anggota 
3. alamat varchar 35 Alamat 
4. kd_desa varchar 5 Kode Desa 
5. tempat_lahir varchar 35 Tempat Lahir  
6. tanggal_lahir date  - Tanggal Lahir 
7. jenis_kelami Varchar 9 Jenis Kelamin 
8. phone Varchar 15 No. 
9. no_urut Int 3 No. urut 
 
Tabel 3.4Tabel Rekening Tabungan 
N Nama Field Type Size Keterangan
1. no_rekening varcha 13 No. Rekening 
2. no_urut_reken int 5 No. urut 
3. no_anggota varcha 15 No anggota 
 
Tabel 3.5Tabel Transaksi Tabungan 
N Nama Field Type Size Keterangan 
1. id_tabungan Varch 15 Id. tabungan 
2. no_rekening Varch 13 No. rekening 
3. kode_rek Varch 15 Kode 
4. no_anggota varchar 15 No. anggota 
5. saldo Doubl  saldo 
6. tgl_transaksi Date  Tanggal 
7 jum_penarikan Doubl  Jumlah 
8 no_transaksi Varch 25 No. transaksi 
9 uraian Text  Uraian  
10 status_tabungan Varch 50 Status 
11 th_pakai Year 4 Tahun pakai 
12 simpanan_poko Doubl
e
 Simpanan 
13 simpanan_sukar Doubl  Simpanan 
14 Simpanan__waji Doubl  Simpanan 
 
Tabel 3.6Tabel Transaksi Pinjaman 
N
o
Nama Field Type Size Keterangan 
1. no_pinjaman Int 7 No. Pinjaman 
2. no_anggota Varch
ar
15 No. Anggota 
3. kd_desa Varch
ar
5 Kode desa 
4. tgl_pinjaman Date  Tanggal pinjaman 
5. no_transaksi Varch
ar
50 No. Transaksi 
6. keperluan Varch
ar
50 Keperluan 
7 realisasi Doubl
e
 Realisasi pinjaman 
8 jml-keluar Doubl
e
 Jumlah keluar 
9 jangka Varch
ar
2 Jangka waktu 
pinjaman
10 angsuran_p
okok
Doubl
e
 Angsuran pokok 
11 bunga Doubl
e
 Bunga pinjaman 
12 tot_angsura
n
Doubl
e
 Total angsuran 
13 kode_rek Varch
ar
15 Kode rekening 
14 Uraian_kas Text  Uraian kas 
15 tgl_dead date  Tanggal deadline 
angsuran
16 Th_pakai year 4 Tahun pakai 
17 status varcha
r
25 Status  
18 status_angs
uran
varcha
r
25 Status angsuran 
19 rencana_pinj
am
double  Rencana pinjam 
20 Administrasi double  Administrasi  
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Tabel 3.7 Tabel Angsuran 
N
o
Nama Field Type Size Keterangan 
1. no_angsuran int 7 No. angsuran 
2. kd_desa varcha
r
5 Kode desa 
3. no_anggota varcha
r
15 No.anggota 
4. no_pinjaman varcha
r
7 No. Pinjaman 
5. tgl_angsur Date  Tanggal 
6. angsuran_pok Doubl  Angsuran pokok 
7. Bunga Doubl  Bunga pinjaman 
8. Jangka varcha 2 Jangka waktu 
9. tot_angsuran Doubl  Total angsuran 
10 angsuran Doubl  Angsuran 
11 Status varcha 50 Status 
12 angsuran_ke varcha 2 Angsuran ke 
13 Denda Doubl  Denda  
14 uraian_kas Text  Uraian kas 
15 Th_pakai Year 4 Tahun 
16 kode_rek varcha 15 Kode rekening 
 
Tabel 3.8Tabel Transaksi Pengeluaran 
N
o
Nama Field Type Size Keterangan 
1. id_pengeluaran Int 5 Id pengeluaran 
2. tgl_pengeluaran Date  Tanggal 
pengeluaran
3. kode_rek varcha
r
15 Kode rekening 
4. jumlah_pengeluar
an
Double  Jumlah 
pengeluaran
5. ket varcha
r
70 keterangan 
6. no_pengeluaran Int 5 No. pengeluaran 
 
Tabel 3.9Tabel Kas 
N
o
Nama Field Type Size Keterangan 
1. Id_rekap Int 25 Id.rekap 
2. No_transaksi varcha
r
50 No. transaksi 
3. Tgl_transaksi date  Tanggal transaksi 
4. Jum_terima Double  Jumlah terima 
5. Jum_keluar Double  Jumlah keluar 
6. Status_transa
ksi
varcha
r
50 Status transaksi 
7.. Th_pakai year 4 Tahun pakai 
3.2.9 Relasi Tabel 
 
Tabel 3.10 Relasi Tabel 
 
 
 
3.2.10 Perancangan Form 
 
Gambar 3.12.Desain Form Pendaftaran 
Anggota 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.13.Desain Menu Simpan 
 
 
Gambar 3.14.Desain Menu Pinjaman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.15.Desain Menu Angsuran 
 
4.1Tampilan Halaman Setup Data Desa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Tampilan Setup Data Desa 
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4.2Tampilan Halaman Setup Rekening 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Halaman Setup Rekening 
 
4.3 Tampilan Halaman Setup Pinjaman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Halaman Setup Pinjaman 
 
4.4 Tampilan Halaman Pendaftaran Anggota 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Halaman Pendaftaran Anggota 
 
 
4.5 Tampilan Halaman Setoran Tabungan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 Halaman Setoran Tabungan 
 
4.6 Tampilan Halaman Transaksi Pinjaman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6 Form Transaksi Pinjaman 
 
4.7 Tampilan Halaman Angsuran 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7Form Transaksi Angsuran 
 
4.8 Tampilan Halaman Buku Kas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.8 Halaman Buku Kas 
 
4.9 Hasil Uji Coba Sistem 
Tabel 4.1 Hasil Uji Coba Personal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.2 Tabel Hasil Pertanyaan Responden 
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4.11 Perbandingan Sistem Lama Dengan 
Sistem Baru 
 
Tabel 4.3 Perbandingan Sistem 
 
 
5.1 Kesimpulan  
1. Berdasarkan penelitian secara 
langsung di lapangan dapat 
disimpulkan bahwa sistem informasi 
simpan pinjam yang telah dibuat dapat 
membantu kelancaran pembuatan 
laporan pada KSP Mitra Mandiri 
2. Pengimplementasian sistem informasi 
dengan menggunakan aplikasi 
PHPdalam sistem informasi simpan 
pinjam pada KSP Mitra Mandir  dapat 
mempermudah dalam proses 
pengolahan data 
3. Uji coba dalam sistem informasi simpan 
pinjam ini menunjukkan perubahan 
yang semakin meningkat karena dapat 
menghemat waktu dan memperlancar 
Sistem pengolahan data simpan 
pinjam. 
 
5.2  Saran 
1. Untuk  pengembangan pada masa yang 
akan datang seperti pembuatan sistem 
informasi simpan pinjam atau sistem 
informasi lain dapat menggunakan 
software Basis Data yang lain selain 
menggunakan PHP 
2. Untuk mengembangkan kearah depan 
lagi dengan sistem informasi yang 
akurat dapat dilakukan dengan 
penambahan fasilitas sampai pada 
perhitungan neraca.  
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